BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meningkatnya jumlah penyakit menular dan semakin resistennya mikroba
patogen terhadap obat-obatan yang ada, merupakan tantangan bagi industri
farmasi dalam menyediakan produk antibiotik. Terbatasnya jumlah antibiotik
merupakan masalah serius dalam pengobatan penyakit yang diakibatkan oleh
meningkatnya resistensi mikroba patogen terhadap antibiotik yang tersedia.
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Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang sangat kompleks,
dikarenakan wilayahnya berada di daerah peralihan antara perairan tawar dengan
perairan asin yang masih dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Hal tersebut

dapat dilihat juga dari hubungan timbal balik antar hewan, tumbuhan dan



lingkungannya (Eddy et al., 2019). Selain itu juga dari keadaan lingkungan yang
berubah-ubah sesuai dengan musim dan gradien ruang (seperti perubahan
salinitas, siklus pasang surut, sedimen, dan ketidakstabilan tanah) (Capdeville et
al., 2019). Ekosistem mangrove juga dikenal dengan ekosistem yang memiliki
tingkat produktivitas perairan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
ekosistem yang berada di wilayah pesisir lainnya.

Ekosistem mangrove sangat menarik untuk diekplorasi. Di dalamnya
hidup berbagai mikroorganisme, seperti bakteri, jamur, dan actinomycetes, yang
berkontribusi pada proses siklus biogeokimia dan dekomposisi bahan organik.

Salah satu habitat utama mikroba yang penting adalah tanah (Rodesia et al.,
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metabolit sekunder dengan struktur kimia bervariasi dan aktivitas biologis tinggi,
seperti antibiotik, siderofor, dan lipopeptida. Kombinasi ekspresi gen PKS dan
NRPS juga berpotensi membentuk senyawa hibrida PKS-NRPS yang memiliki
aktivitas antimikroba luas terhadap bakteri patogen multiresisten (Narh Mensah et

al., 2023).



Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, menunjukkan
bahwa isolat Bacillus dari lingkungan mangrove memiliki aktivitas antimikroba
yang signifikan. Misalnya, B. velezensis dan B. subtilis dari sedimen mangrove
Pantai Tirang, di Semarang, terbukti membawa gen PKS dan NRPS serta
menghasilkan zona hambat besar terhadap E. coli dan S. aureus (Widayat et al.,
2024).

Kawasan Mandeh, sebagai salah satu kawasan mangrove di Sumatera
Barat, menyimpan potensi keanekaragaman mikroba yang belum banyak
dieksplorasi. Keanekaragaman mikroba di kawasan Mandeh ini dipengaruhi oleh
faktor lingkungan seperti salinitas, pH, dan kondisi fisik serta iklim setempat yang
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1. Bagaimana karak<gib mangrove

di kawasan Mandeh?
2. Apakah isolat Bacillus tersebut memiliki gen PKS dan NRPS melalui PCR
Multiplex yang berperan dalam biosintesis senyawa antimikroba?
3. Apakah isolat Bacillus yang membawa gen PKS dan NRPS menunjukkan
aktivitas antimikroba terhadap bakteri patogen, seperti E. coli ATCC, S.
aureus MRSA, dan C. acnes.
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. Bagaimana identifikasi spesies isolat Bacillus potensial berdasarkan analisis

molekuler gen 16S rRNA?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

. Mengetahui karakteristik isolat bakteri Bacillus yang diperoleh dari tanah
mangrove di Kawasan Mandeh.

. Mendeteksi keberadaan gen biosintetik PKS dan NRPS isolat Bacillus
melalui PCR multiplex sebagai indikator potensi senyawa antimikroba.

. Menguji aktivitas antimikroba isolat bakteri Bacillus terhadap patogen
multiresisten, seperti E. colf
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Adapun Man
. Menambah informasi tentang keart bakteri Bacillus pada tanah

mangrove di kawasan Mandeh.

. Menambah data ilmiah terkait keberadaan gen PKS dan NRPS sebagai

indikator kemampuan biosintetik senyawa antimikroba alami.
. Memberikan informasi mengenai potensi aktivitas antimikroba isolat Bacillus

terhadap bakteri patogen resisten.



